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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.
(Q.S Al-Insyirah 6-7)

Tidak penting seberapa lambat Anda berjalan, selama Anda tidak berhenti.
(Confucius)

It’s nice to be important, but it’s more important to be nice

(John Cassis)

Attitude changes everything!

(Unknown)
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Firna Dwi Prestisia

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) Pengaruh kapasitas intelektual
sumber daya manusia terhadap nilai informasi LKPD, (2) Pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi terhadap nilai informasi LKPD dan (3) Pengaruh sistem
pengendalian intern pemerintah daerah terhadap nilai informasi LKPD. Jenis

penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SKPD di Kabupaten Situbondo.
Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling, dengan jumlah responden 126.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Teknik pengumpulan
data dengan teknik survei dengan menyebarkan kuesioner kepada Pejabat
Penatausahaan Keuangan SKPD , Pembantu Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD
dan staf keuangan. Teknik analisis data dengan menggunakan regresi berganda
dengan uji t.

Hasil dari penelitian ini didaptkan bahwa kapasitas sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian intern pemerintah daerah
berpengaruh positif terhadap nilai informasi laporan keuangan pemerintah daerah.
Dengan nilai signifikan secara berurutan untuk kapasitas intelektual sumber daya
manusia 0,000, untuk pemanfaatan teknologi informasi 0,000 dan untuk sistem

pengendalian intern pemerintah 0,040.

Kata Kunci: Kapasitas Intelektual SDM, Pemanfaatan TI, SPIP, Nilai
Informasi LKPD
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ABSTRACT

This study aims to examine : ( 1 ) The effect of the intellectual capacity of
human resources of the information value of local government financial statements, (
2 ) Effect of utilization of information technology to the value of information and
local government financial statements ( 3 ) The effect of the internal control system of
government of the information value of financial statements local government. This

type of research is classified to be causative research.

The population in this study are all sectors in Situbondo. The sample selection
was purposive sampling method, the number of respondents 126. The data used in
this study are primary data. Data collection techniques with engineering survey by
distributing questionnaires to SKPDs Financial Officer, Assistant Administration
Officer Financial Administration SKPDs and staff of financial. Data analysis

techniques using multiple regression with t test.

The results of this study be obtained that the intellectual capacity of human
resources, the utilization of information technology and internal control system of
government has positive influence on the value of the local government 's financial
statement information. With significant value in sequence to the human resource
capacity of 0,000, to 0,000 and the use of information technology for the internal

control system of government 0,040.

Keywords : Intellectual Capacity Of Human Resources , Utilization of IT, SPIP,

Value Information The financial statements of local governments.
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RINGKASAN

Pengaruh Kapasitas intelektual sumber daya manusia, Pemanfaatan Teknologi
Informasi Dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Daerah Terhadap Nilai
Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo; Firna
Dwi Prestisia; 100810301095; 75 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Jember.

Laporan keuangan merupakan saran pengomunikasian informasi keuangan
utama kepada pihak-pihak diluar korporasi. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) vyang dibuat harus menyediakan informasi yang dapat dipahami dan
digunakan bagi para pengguna laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan para
pemakai, karena nantinya laporan keuangan yang dihasilkan akan dijadikan sebagai
dasar untuk membuat keputusan. Dalam pembuatan laporan keuangan ini ada
beberapa hal yang harus diperhatikan agar laporan keuangan yang dihasilkan
nantinya dapat memenuhi karakteristik kualitatif. Hal tersebut adalah kapasitas
intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi yang ada dan
sistem pengendalian intern pemerintah daerah itu sendiri.

Penelitian ini tergolong penelitian yang bersifat kausatif. Penelitian kausatif
yaitu penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan sebab akibat dari satu
variabel dengan variabel lainya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi
variabel lainya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
yang didapatkan langsung oleh peneliti dengan cara menyebar kuisioner ke
responden. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk
menentukan sampel yang diambil, yaitu seluruh Pejabat Penatausahaan Keuangan
SKPD dan Pembantu Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD di Kabupaten
Situbondo.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi

berganda dengan uji t. Uji t menguji apakah variabel independen (X) secara individu
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berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Dengan menggunakan tingkat
signifikan 0,05 dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen.

Berdasarkan beberapa analisis data, didapatkan hasil bahwa kapasitas
intelektual sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
informasi laporan keuangan yang dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi dengan
tingkat signifikansi 0,000, untuk pemanfaatan teknologi informasi juga didapatkan
hasil bahwa variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap nilai informasi
laporan keungan pemerintah daerah yang dibuktikan dengan hasil dengan tingkat
signifikansi 0,000 dan yang terakhir untuk variabel sistem pengendalian intern
pemerintah daerah juga berpengaruh secara signifikan terhadap nilai informasi
laporan keungan pemerintah daerah yang dibuktikan dengan hasil dengan tingkat
signifikansi 0,040.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor publik di Indonesia dewasa ini ditandai dengan
menguatnya tuntutan masyarakat ternadap penyelenggaraan pemerintahan yang baik
(good governance government). Hal ini mendorong pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah untuk menerapkan akuntabilitas publik. Akuntabilitas dapat
diartikan sebagai bentuk kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk
memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan
segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi
amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta
pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2002).

Akuntabilitas dalam konteks organisasi pemerintahan yaitu pemberian
informasi dan pengungkapan atas aktivitas dan kinerja keuangan daerah kepada
semua pihak yang berkepentingan, sehingga hak-hak publik yaitu hak untuk tahu, hak
untuk diberi informasi, dan hak untuk didengar aspirasinya dapat terpenuhi
(Mardiasmo, 2004). Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan
pemerintahan seperti diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah, upaya untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan pemerintah pusat maupun daerah adalah dengan menyampaikan laporan
pertanggungjawaban yaitu berupa laporan keuangan. Laporan keuangan yang dibuat
harus mengikuti Standar Akuntansi Pemerintahan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010.

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah nantinya akan dijadikan sebagai
dasar dalam membuat keputusan ekonomi, sosial dan politik. Oleh karena itu,
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang dibuat harus menyediakan
informasi yang dapat dipahami dan digunakan bagi para pengguna laporan keuangan

sesuai dengan kebutuhan para pemakai. Dalam pengelolaan keuangan daerah,
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pemerintah daerah diharapkan dapat menyediakan informasi atas Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan informasi akuntansi yang akan
digunakan oleh manajer publik dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan
pengendalian organisasi secara tepat waktu, relevan, akurat dan lengkap. Informasi
akan bermanfaat apabila informasi tersebut dipahami dan dapat digunakan oleh
pemakai dan pemakai mempercayai informasi tersebut. Bermanfaat atau tidaknya
informasi hanya dapat ditentukan secara kualitas dalam hubungannya dengan
keputusan pemakai dan keyakinan pemakai terhadap informasi yang disajikan
tersebut.

Informasi akuntansi yang terdapat dalam Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah harus mempunyai beberapa karakteristik kualitatif yang disyaratkan.
Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu
diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Adapun
karakteristik kualitatif laporan keuangan pemerintah yang merupakan prasyarat
normatif sebagaimana disebutkan dalam Rerangka Konseptual Akuntansi
Pemerintahan (Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010) antara lain :

a. Relevan, yaitu informasi yang termuat didalamnya dapat mempengaruhi
keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa
lalu atau masa kini dan memprediksi masa depan, serta mengoreksi hasil evaluasi
mereka di masa lalu.

b. Andal, yaitu informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang
menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta
dapat diverifikasi.

c. Dapat dibandingkan, yaitu informasi yang dimuat dalam laporan keuanganakan
lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan pada periode
sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya.

d. Dapat dipahami, yaitu informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk dan istilah yang

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna.
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Apabila informasi yang terdapat dalam Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
sudah memenuhi kriteria karakteristik kualitatif laporan keuangan pemerintah seperti
disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, berarti pemerintah
daerah sudah mampu mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan daerah.

Informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan yang dihasilkan oleh
pemerintah daerah harus sesuai dengan kriteria nilai informasi yang disyaratkan oleh
peraturan perundang-undangan. Apabila tidak sesuai dengan perundang-undangan,
maka akan menimbulkan permasalahan. Sebagai contoh akan dijelaskan pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1.1 Kelompok Temuan Akibat Ketidakpatuhan terhadap Ketentuan
Perundang-undangan pada Pemeriksaan Keuangan pada Tahun 2012

Jumlah Nilai
No. Kelompok Temuan Kasus (Juta Rp)
1.  Kerugian Daerah 578 390.331,70
2. Potensi Kerugian Daerah 103 295.701,83
3. Kekurangan Peneriman 299 131.932,13
4.  Administrasi 693 -
5. Ketidakhematan 85 58.397,28
6. Ketidakefisienan 113 295.561,65
&Ketidakefektifan
Jumlah 1871 1.171.924,59

Sumber: BPK RI (2014)
Dari hasil pemeriksaan BPK pada tahun 2012, dinyatakan bahwa terhadap
415 LKPD vyang diperiksa, BPK memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) atas 113 entitas, opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP)atas 267 entitas,
opini Tidak Wajar (TW) atas 4 entitas, dan opini Tidak Memberikan Pendapat (TMP)
sebanyak 31 entitas. Dari data di atas terlihat data opini LKPD dari tahun 2010-2012.
Tabel 1.2. Perkembangan Opini LKPD Tahun 2010-2012

LKPD Opini

(Tahun) WTP % WDP % TW % TMP 9 Jumian

2010 34 7 341 65 26 5 121 23 522
2011 67 13 349 67 8 1 100 19 524



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2012 113 27 267 64 4 1 31 8 415

Sumber: BPK RI (2014)

Meskipun presentase perolehan WTP meningkat dari tahun ke tahun, tetapi
hal ini masih jauh dari harapan. Penyebab fenomena tersebut bisa saja terjadi karena
ketidakefisienan penggunaan anggaran, penyimpangan administrasi dan masih
lemahnya sistem pengendalian intern pemerintah daerah (Yosefrinaldi, 2008).

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah pernah dilakukan, diantaranya oleh Andriani (2010)
yang menemukan bukti empiris bahwa sumber daya manusia secara signifikan
memiliki pengaruh terhadap validitas laporan keuangan pemerintah daerah dan
penggunaan teknologi informasi secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan
waktu laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan
hasil penelitian Arfianti (2011) yang menyatakan bahwa SPI berpengaruh positif
signifikan terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan
kualitas SDM, pemanfaatan teknologi informasi dan pengawasan keuangan daerah
tidak berpengaruh. Disamping itu, kualitas SDM dan pemanfaatan tekhnologi
berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan
pemerintah, sedangkan pengawasan keuangan daerah tidak berpengaruh.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh
Kapasitas Intelektual Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Daerah Terhadap Nilai Informasi
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo”. Peneliti tertarik
untuk mengambil judul skripsi ini dikarenakan penelitian mengenai pengaruh
kapasitas intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan tekhnologi informasi dan
sistem pengendalian intern terhadap kualitas informasi laporan keuangan hasilnya
masih belum konsisten dalam penelitiannya. Serta ingin mengetahui seberapa besar
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Pengendalian Intern Pemerintah Daerah Terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo. Dengan alasan pengambilan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

objek penelitian di Kabupaten Situbondo karena dari fenomena yang terjadi, dari
keseluruhan jumlah SKPD ditemukan hanya sedikit pegawai pada bagian
penatausahaan keuangan yang berlatar belakang pendidikan akuntansi hal tersebut
dapat menyebabkan penyajian laporan keuangan pemerintah daerah yang tidak sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintah. Dan dari temuan BPK bahwa tidak
keseluruhan dari SKPD menyampaikan laporan keuangan pemerintah secara tepat
waktu, hal ini juga dapat disebabkan oleh kurangnya kapasitas intelektual sumber
daya manusia dan kurang maksimalnya pemanfaatan teknologi informasi sehingga
dalam jangka waktu tiga tahun terakhir Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo
masih mendapatkan opini Wajar Dengan Pengecualian dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka ditentukan rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah kapasitas intelektual sumber daya manusia berpengaruh terhadap nilai
informasi laporan keuangan pemerintah daerah?
b. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap nilai informasi
laporan keuangan pemerintah daerah?
c. Apakah sistem pengendalian intern pemerintah daerah berpengaruh terhadap

nilai informasi laporan keuangan pemerintah daerah?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui dan menguji serta mendapatkan bukti empiris apakah kapasitas
intelektual sumber daya manusia berpengaruh terhadap nilai informasi laporan

keuangan pemerintah daerah.
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b. Mengetahui dan menguji serta mendapatkan bukti empiris apakah pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh terhadap nilai informasi laporan keuangan
pemerintah daerah.

c. Mengetahui dan menguji serta mendapatkan bukti empiris apakah sistem
pengendalian intern pemerintah daerah berpengaruh terhadap nilai informasi

laporan keuangan pemerintah daerah.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Akademisi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
kepada akademi, mengenai pengaruh yang ditimbulkan dari pengaruh kapasitas
intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem
pengendalian intern pemerintah terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan.

b. Bagi Pemerintah.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak organisasi
yang terkait untuk dapat mengevaluasi dan menggunakan hasil penelitian ini
untuk meningkatkan kualitas penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan dan referensi bagi kegiatan

penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Laporan Keuangan

Menurut Kieso dkk (2002) Laporan keuangan merupakan saran
pengomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak diluar korporasi.
Laporan ini melampirkan sejarah perusahaan yang dikuantitatifkan dalam nilai
moneter. Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya
laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Mardiasmo (2002) mengungkapkan bahwa tujuan umum laporan keuangan
bagi organisasi pemerintah adalah:

a. Untuk memberikan informasi yang digunakan dalam pembuatan keputusan
ekonomi, sosial, dan politik serta sebagai bukti pertanggungjawaban
(accountability) dan pengelolaan (stewardship).

b. Untuk memberikan informasi yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja
manajerial dan organisasional.

Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan, komponen-komponen yang terdapat dalam suatu laporan keuangan
pokok adalah:

a. Laporan Realisasi Anggaran mengungkapkan kegiatan keuangan pemerintah
pusat/daerah yang menunjukkan ketaatan terhadap APBN/APBD. Laporan
Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, aplikasi dan penggunaan
sumber daya ekonomi yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah dalam satu

periode pelaporan. Dalam Permendagri No 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
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Pengelolaan Keuangan Daerah, disebutkan unsur yang dicakup dalam Laporan
Realisasi Anggaran terdiri dari pendapatan, belanja, dan pembiayaan.

b. Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset,
kewajiban, dan ekuitas dana pada tanggal tertentu.

c. Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan atau daftar terinci atau
analisis atau nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, dan Laporan Arus Kas. Catatan atas laporan keuangan juga mencakup
informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan
dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam
standar akuntansi pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk
menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. Catatan atas laporan
keuangan disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, dan Laporan Arus Kas harus memiliki referensi silang dengan
informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 2010 menyebutkan, untuk
menghasilkan laporan keuangan yang bermanfaat bagi para pemakainya, maka
informasi yang terdapat dalam laporan tersebut harus berkualitas dan berguna dalam
pengambilan keputusan. Kualitas laporan keuangan tersebut tercermin dari
karakteristik kualitatif. Prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan
pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu relevan, andal, dapat

dibandingkan dan dapat dipahami.

2.1.2 Nilai Informasi

Nilai informasi adalah kemampuan informasi untuk meningkatkan
pengetahuan dan keyakinan pemakai dalam pengambilan keputusan. Agar manfaat
dan tujuan penyajian laporan keuangan pemerintah dapat dipenuhi maka informasi
yang disajikan merupakan informasi yang bermanfaat bagi pihak yang

berkepentingan dengan informasi tersebut. Informasi akan bermanfaat kalau
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informasi dapat dipahami dan digunakan oleh para pemakai serta informasi juga
bermanfaat kalau pemakai mempercayai informasi tersebut (Suwardjono, 2005).
Informasi yang bermanfaat bagi para pemakai adalah informasi yang
mempunyai nilai. Agar informasi tersebut dapat mendukung dalam pengambilan
keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai, maka informasi akuntansi harus
mempunyai beberapa karakteristik kualitatif yang disyaratkan. Karakteristik kualitatif
laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam
informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Adapun Kkarakteristik

kualitatif laporan keuangan pemerintah antara lain (Peraturan Pemerintah Nomor 71

Tahun 2010) :

1. Relevan, vyaitu informasi yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi
keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu
atau masa kini dan memprediksi masa depan, serta mengoreksi hasil evaluasi
mereka di masa lalu. Informasi yang relevan memiliki unsur-unsur berikut :

a) Manfaat umpan balik (feedback value). Informasi memungkinkan pengguna
untuk menegaskan alat mengoreksi ekspektasi mereka di masa lalu.

b) Manfaat prediktif (predictive value). Informasi dapat membantu
penggunauntuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil masa
lalu dan kejadian masa kini.

c) Tepat waktu (timeliness). Informasi yang disajikan secara tepat waktu dapat
berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan.

d) Lengkap, vyaitu mencakup semua informasi akuntansi yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan. Informasi yang melatarbelakangi
setiap butir informasi utama yang termuat dalam laporan keuangan
diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam penggunaan informasi
tersebut dapat dicegah.

2. Andal, yaitu informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang

menyesatkan dan kesalahan material, dapat diandalkan pemakainya sebagai
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penyajian yang jujur, dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar

diharapkan dapat disajikan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik berikut:

a. Penyajian jujur. Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau secara wajar dapat di-
harapkan untuk disajikan.

b. Dapat diverifikasi (verifiability). Informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh
pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda
jauh.

c. Netralitas, yaitu informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak
berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.

3. Dapat dibandingkan, Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih
berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya
atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya.

4. Dapat dipahami, Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna.

2.1.3 Kapasitas Intelektual Sumber Daya Manusia

Kapasitas yaitu hasil produksi atau volume pemrosesan (troughput) atau
jumlah unit yang dapt ditangani, diterima, disimpan, atau diproduksi oleh sebuah
fasilitas dalam suatu periode waktu tertentu (Heizer dan Render, 2006). Berbeda
dengan kualitas yang berarti ukuran seberapa mampu suatu barang atau jasa
memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan standar terntentu. Standar tersebut
mungkin berkaitan dengan waktu, bahan, kinerja, keandalan, atau karakterisrik yang
dapat dikuantitaskan.

Sumber daya manusia atau SDM yaitu potensi yang terkandung dalam
diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan

transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang
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terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang
seimbang dan berkelanjutan. Kapasitas intelektual sumber daya manusia adalah
kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang
cukup memadai (Yosefrenaldi, 2008).

Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, SKPD harus memiliki sumber
daya manusia yang memiliki kapasitas baik, yang didukung dengan latar belakang
pendidikan akuntansi, mempunyai peran dan tanggung jawab pada sub bagian terkait,
sering mengikuti pelatihan dan mempunyai pengalaman di bidang keuangan.
Kegagalan sumber daya manusia pemerintah daerah dalam memahami dan
menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan keuangan
yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang telah ditetapkan.

2.1.4. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Menurut Jugiyanto (1995) pemanfaatan adalah perilaku karyawan teknologi
dalam tugasnya, pengukurannya berdasarkan frekuensi penggunaan dalam diversitas
aplikasi yang dijalankan. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang
diharapkan oleh penggunaan teknologi informasi dalam melaksanakan tugas,
pengukurannya berdasarkan frekuensi penggunaan dan diversitas aplikasi yang
dijalankan.

Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), perangkat
lunak (software), database, jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan
jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi (Wilkinson et al., 2000 dalam
Arfianti 2011). Pemanfaatan teknologi informasi mencakup adanya penggunaan
komputer dan software secara optimal, aplikasi software yang digunakan, proses
akuntansi secara komputerisasi, laporan akuntansi dan manajerial yang terintegrasi
dan perawatan perangkat secara baik. Teknologi informasi selain sebagai teknologi
komputer (hardware dan software) untuk pemrosesan dan penyimpangan informasi,

juga berfungsi sebagai teknologi komunikasi untuk penyebaran informasi.
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2.1.5. Sistem Pengendalian Internal Pemerintahan Daerah

Dalam Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2006, Sistem Pengendalian Intern
(SPI) adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh manajemen yang diciptakan untuk
memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapaian efektivitas, efisiensi,
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan
penyajian laporan keuangan pemerintah. Dalam PP No 60 Tahun 2008, Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) adalah Sistem Pengendalian Intern yang
diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah
daerah. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern dalam Pemerintah yang meliputi
prosedur standar operasi, pemisahan wewenang di setiap bagian, dokumen dan
catatan yang memadai, pembatasan akses untuk umum dan langkah-langkah yang

digunakan untuk mencegah adanya kecurangan.

2.2. Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan dari penelitian ini, dapat disebutkan beberapa hasil penelitan

terdahulu antara lain:

Namg_ Judul Variabel Obj?l.( Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Yose frenaldi  Pengaruh Variabel DPKAD Se- Kapasitas SDM
(2008) Kapasitas SDM Dependen: Sumatera berpengaruh
dan Pemanfaatan Kualitas LKPD Barat. signifikan
Teknologi positif terhadap
Informasi Variabel kualitas LKPD,
Terhadap Independen: Pemanfaatan TI
Kualitas Laporan Kapasitas berpengaruh
Keuangan SDM, signifikan
Pemerintah Pemanfaatan TI positif terhadap
Daerah Dg kualitas LKPD,
Variabel Variabel SPIP
Intervening SPIP  Intervening: berpengaruh
SPIP signifikan

positif terhadap
kualitas LKPD.
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Nama

Objek

. Judul Variabel o Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Andriani Pengaruh Variabel Bagian Kapasitas
(2010) Kapasitas Dependen: akuntansi  / intelektual
intelektual Keterandalan penatausahaan sumber  daya
sumber daya dan keuangan manusia secara
manusia dan Ketepatwaktuan pada SKPD di signifikan
Pemanfaatan Laporan Kabupaten memiliki
Teknologi Keuangan Pesisir pengaruh
Informasi Pemerintah Selatan terhadap
Terhadap Daerah validitas
Keterandalan dan laporan
Ketepatwaktuan  Variabel keuangan
Laporan Independen: pemerintah
Keuangan Kapasitas daerah dan
Pemerintah SDM, penggunaan
Daerah (Studi  Pemanfaatan Tl teknologi
pada Pemerintah informasi
Daerah Kab. secara
Pesisir Selatan). signifikan
berpengaruh
terhadap
ketepatan waktu
laporan
keuangan
pemerintah
daerah .
Arfianti Analisis Faktor- Variabel Kepala dan SPI
(2011) Faktor Yang Dependen: staf  bagian berpengaruh
Mempengaruhi Nilai informasi keuangan positif
Nilai Informasi pelaporan pada SKPD di signifikan
Pelaporan keuangan Kabupaten terhadap
Keuangan daerah Batang. keandalan
Pemerintah pelaporan
Daerah  (Studi Variabel keuangan
pada SKPD di Independen: pemerintah
Kabupaten Kualitas SDM, daerah,
Batang) Pemanfaatan sedangkan
TI, SPIP, kualitas SDM,
Pengawasan pemanfaatan
Keuangan teknologi
Daerah informasi  dan
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Nama
Peneliti

Judul

Variabel

Objek
Penelitian

Hasil Penelitian

Ariesta
(2013)

Pengaruh
Kualitas SDM,
Pemanfaatan TI
dan
Pengendalian
Intern Akuntansi
Terhadap  Nilai
Informasi
Pelaporan
Keuangan
Pemerintah
Daerah

Variabel
Dependen:

Nilai Informasi
Pelaporan
Keuangan
Pemerintah
Daerah

Variabel
Independen:
Kualitas SDM,
Pemanfaatan
TI,
Pengendalian
Intern
Akuntansi

Bagian
akuntansi/
penatausahaan
keuangan
pada SKPD di
Kabupaten
Pasaman
Barat

pengawasan
keuangan
daerah tidak
berpengaruh.
Disamping itu,
kualitas SDM
dan
pemanfaatan
tekhnologi
berpengaruh
positif terhadap
ketepa twaktuan
pelaporan
keuangan
pemerintah,
sedangkan
pengawasan
keuangan
daerah tidak
berpengaruh.
Kualitas
sumberdaya
manusia,
pemanfaatan
teknologi
informasi  dan
pengendalian
intern akuntansi
berpengaruh
signifikan
terhadap
keterandalan.
Dankualitas
sumberdaya
manusia
pemanfaatan
teknologi
informasi
berpengaruh
signifikan

dan
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Nama Judul Variabel Objek 1 1asil Penelitian
Peneliti Penelitian
terhadap
ketepatwaktuan.

2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dalam tinjauan pustaka yang telah dijelaskan
sebelumnya, berikut ini gambaran kerangka konseptual yang berfungsi sebagai acuan
dan cerminan pola pikir yang digunakan sebagai dasar penyusunan dan perumusan

hipotesis. Berikut kerangka konseptual dalam penelitian ini:

Kapasitas Intelektual Sumber
Daya Manusia (X1)

Nilai Informasi
Laporan Keuangan

(Y)

Pemanfaatan Teknologi Informasi
(X2)

Vi

Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah Daerah (X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4. Pengembangan Hipotesis
2.4.1. Pengaruh Kapasitas Intelektual Sumber Daya Manusia terhadap Nilai
Informasi Laporan Keuangan
Kapasitas intelektual sumber daya manusia adalah kemampuan intelektual
sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup
memadai. Sumber daya manusia merupakan pilar penyangga utama sekaligus
penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi serta tujuan dari
organisasi tersebut. Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi
yang sangat penting, oleh karena itu harus dipastikan bahwa pengelolaan sumber

daya manusia dilakukan sebaik mungkin agar mampu memberikan kontribusi secara
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optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Dalam pengelolaan keuangan
daerah yang baik, SKPD harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, yang
didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti pendidikan
dan pelatihan, dan mempunyai pengalaman di bidang keuangan. Sehingga untuk
menerapkan sistem akuntansi, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas tersebut
akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik. Kegagalan sumber daya
manusia Pemerintah Daerah dalam memahami dan menerapkan logika akuntansi akan
berdampak pada kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian
laporan dengan standar yang ditetapkan pemerintah.

Tetapi pada kenyataan yang terjadi pegawai negeri sipil masih minim
pemahamannya tentang akuntansi, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan
menjadi kurang berkualitas. Untuk menghindari kejadian tersebut seharusnya
diadakan pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan tugas pegawai negeri sipil
tersebut.

Menurut Andriyani (2010) kapasitas intelektual sumber daya manusia secara
signifikan memiliki pengaruh terhadap validitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Berdasar kajian diatas maka didapat hipotesis:

Hi:: Kapasitas Intelektual Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap nilai

informasi laporan keuangan.

2.4.2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Nilai Informasi
Laporan Keuangan
Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah disebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah
berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan
menyalurkan Informasi Keuangan Daerah kepada pelayanan publik. Dengan

kemajuan teknologi informasi yang pesat serta potensi pemanfaatannya secara luas,
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maka dapat membuka peluang bagi berbagai pihak untuk mengakses, mengelola, dan
mendayagunakan informasi keuangan daerah secara cepat dan akurat.

Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (hardware dan
software) untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai
teknologi komunikasi untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai salah satu
komponen dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa melipatgandakan
kemampuan yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa mengerjakan sesuatu
yang manusia mungkin tidak mampu melakukannya. Sedangkan kelemahannya,
sistem komputer cenderung kurang fleksibel dan tidak dapat cepat beradaptasi jika
ada perubahan sistem, perencanaan dan pembuatan sistem terkomputerisasi memakan
waktu lebih lama, biaya pemasangan instalasi tinggi, butuh kontrol yang lebih baik,
jika ada bagian hardware yang tidak bekerja dapat melumpuhkan sistem, komputer
tidak dapat mendeteksi penyebab kesalahan, hilangnya jejak audit, komputer peka
terhadap pengaruh lingkungan, data yang disimpan mudah rusak.

Menurut Andriani (2010) teknologi informasi secara signifikan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu laporan keuangan pemerintah daerah. Sedangkan menurut
Arfianti (2011) teknologi informasi berpengaruh terhadap keterandalan pelaporan
keuangan tetapi tidak berpengaruh terhadap keandalan laporan keuangan. Berdasar
kajian di atas maka didapat hipotesis:

H,: Teknologi informasi berpengaruh terhadap nilai informasi laporan keuangan.

2.4.3. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Daerah terhadap Nilai
Informasi Laporan Keuangan
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 mendefinisikan Sistem
Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset

negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Sedangkan Sistem
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Pengendalian Intern Pemerintah Daerah (SPIP) adalah Sistem Pengendalian Intern

yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan

pemerintah daerah. Tujuan dari Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Daerah

adalah:

1. Memberikan keyakinan yang memadai bagi tercapainya efektivitas dan efisiensi
pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintah.

2. Keandalan pelaporan keuangan.

3. Pengamanan aset negara.

4. Ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

Pada kenyataan di lapangan masih ditemukannya penyimpangan dan
kebocoran di dalam laporan keuangan oleh BPK, menunjukan bahwa Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah belum memenuhi karakteristik/nilai informasi yang
disyaratkan, yaitu keterandalan. Hasil evaluasi pemeriksaan oleh BPK menunjukkan
bahwa masih terdapat LKPD yang memperoleh opini Tidak Wajar dan memerlukan
perbaikan pengendalian intern dalam hal keandalan informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan.

Menurut Arfianti (2010) Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif
signifikan terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. Berdasar
kajian di atas didapat hipotesis:

Hs: Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Daerah berpengaruh terhadap nilai

informasi laporan keuangan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer yaitu data pokok yang dikumpulkan melalui survei kuisioner terhadap bagian
akuntansi/penatausahaan keuangan pada Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD)

yang meliputi dinas, badan, kantor dan kecamatan.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999). Populasi dalam penelitian ini
adalah anggota instansi/lembaga yang meliputi pegawai kantor, dinas, badan dan
kantor kecamatan pada pemerintah Kabupaten Situbondo.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sedangkan teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel
(Sugiyono, 2003). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu metode pengumpulan data dengan tipe pemilihan sampel secara tidak
acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu.
Dengan kriteria yaitu Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD),
Pembantu Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (Pembantu PPK-SKPD) dan staf
pada bagian keuangan pada 15 dinas, 5 badan, 4 kantor dan 17 kecamatan yang
terdapat di Kabupaten Situbondo yang telah menjabat pada bagian tersebut minimal

selama setahun terakhir.

3.3. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode survey. Metode survey merupakan pengumpulan data primer berdasarkan
komunikasi antara peneliti dengan responden.Teknik yang dipilih dari metode survey

adalah dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan
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data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden
untuk menjawab. Kuisioner tersebut diberikan kepada responden secara langsung
oleh peneliti sehingga peneliti dapat memberikan penjelasan singkat dan dapat
langsung dikumpulkan setelah kuisioner selesai dijawab oleh responden. Langkah ini
dilakukan peneliti untuk memperkecil kemungkinan kuisioner tidak dikembalikan

(Indriantoro dan Supomo, 1999).

3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai cara-cara tertentu yang
digunakan oleh peneliti untuk mengukur construct menjadi variabel penelitian yang
dapat diuji. Variabel adalah sesuatu yang mempunyai variasi nilai atau memiliki
bermacam-macam nilai atau segala sesuatu yang memnjadi pengamatan penelitian.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini beserta definisi operasionalnya
adalah sebagai berikut:
3.4.1. Varibel independent (variabel bebas), terdiri dari:
a) Kapasitas Intelektual Sumber Daya Manusia (X1).
Kemampuan baik dalam tingkatan individu, organisasi/kelembagaan, maupun
sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai
tujuannya secara efektif dan efisien (Laporan akhir studi GTZ &
USAID/CLEAN Urban, 2001). Pengukuran variabel ini menggunakan skala
likert dengan skor terendah (angka 1) menunjukkan kondisi sangat tidak setuju
dan skor tertinggi (angka 5) menunjukkan kondisi sangat setuju. Kapasitas
intelektual sumber daya manusia dalam penelitian ini diukur melalui instrumen
atau indikator yang diadopsi dari penelitian Yosefrenaldi (2008).
Indikator-indikator tersebut antara lain:
1. Latar belakang pendidikan pada sub bagian keuangan/akuntansi.
2. Peran dan tanggung jawab sub bagian keuangan.
3. Pelatihan keahlian dalam tugas.

4. Sumber daya manusia yang berpengalaman.
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b) Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2).
Pemanfaatan teknologi informasi adalah manfaat yang diharapkan oleh pengguna
teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya (Fadila, 2013). Pengukuran
variabel ini menggunakan skala likert dengan skor terendah (angka 1)
menunjukkan kondisi sangat tidak setuju dan skor tertinggi (angka 5)
menunjukkan kondisi sangat setuju. Pemanfaatan teknologi informasi dalam
penelitian ini diukur melalui instrumen atau indikator yang diadopsi dari
penelitian Yosefrenaldi (2008).

Indikator-indikator tersebut antara lain:

Penggunaan secara optimal dari komputer & perangkat lunak.

Aplikasi software yang digunakan.

Proses akuntansi secara komputerisasi.

Laporan akuntansi dan manajerial yang terintegrasi.

o~ WD e

Perawatan perangkat yang digunakan.

c) Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Daerah (X3)
Pengendalian intern akuntansi adalah bagian dari pengendalaian intern yang
meliputi rencana organisasi, prosedur dan catatan yang dirancang untuk menjaga
keterandalan data akuntansi. Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert
dengan skor terendah (angka 1) menunjukkan kondisi sangat tidak setuju dan
skor tertinggi (angka 5) menunjukkan kondisi sangat setuju. Sistem pengendalian
intern pemerintah dalam penelitian ini diukur melalui instrumen atau indikator
yang diadopsi dari penelitian Ariesta (2013).

Indikator-indikator tersebut antara lain:

Standard Operating Procedure (SOP).

Pemisahan wewenang.

Dokumen dan catatan yang memadai.

Pembatasan akses.

S S A

Langkah-langkah pencegah kecurangan.
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3.4.2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) yaitu Nilai Informasi Laporan

Keuangan (Y)

Nilai informasi laporan keuangan adalah kemampuan informasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan keyakinan pemakai dalam pengambilan keputusan
dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan sumber daya dalam
menyajikan data informasi. Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert dengan
skor terendah (angka 1) menunjukkan kondisi sangat tidak setuju dan skor tertinggi
(angka 5) menunjukkan kondisi sangat setuju. Nilai informasi dalam penelitian ini
diukur melalui instrumen atau indikator yang diadopsi dari penelitian Yosefrenaldi
(2008).

Indikator-indikator tersebut antara lain:
Relevan : Manfaat umpan balik, manfaat prediktif, tepat waktu dan lengkap.
Andal : Penyajian jujur, dapat diverifikasi dan netralitas.

Dapat dibandingkan

A wnpoe

Dapat dipahami

3.5. Metode Analisis Data
3.5.1. Pengujian Instrumen

Dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif,
dimana kuisioner yang telah terkumpul diolah dalam bentuk tabulasi dengan
memberikan bobot jawaban pada masing-masing pernyataan. Dari tabulasi data
tersebut dihasilkan keluaran-keluaran berupa angka yang selanjtnya dianalisis melalui
program SPSS (Statistical Package for Social Science). Setelah kuisioner terkumpul
untuk melakukan analisis data perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas. Kedua
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan sesuai

dengan yang diukur dan juga konsistensi dengan data.

a) Uji Validitas.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uji validitas merupakan sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (Indriantoro dan Supomo, 1999). Uji validitas dilakukan
dengan korelasi skor individu yang diperoleh masing-masing item/pertanyaan
dengan skor total dari masing-masing item dengan menggunaka teknik korelasi
person. Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid tidaknya suatu data
adalah jika mempunyai nilai koefisien (Initung) > (tabel), selain itu validitas dapat

dilihat dari nilai signifikan jika nilai signifikan 5% atau 0,05 maka item itu dapat
dikatakan valid.

b) Uji Reliabilitas
Uji realiabilitas dilakukan untuk menguji kebebasan pengukuran dari keslahan
random sehingga menghasilkan bentuk yang konstan. Suatu alat ukur dinyatakan
konsisten dan dapat di andalkan jika alat ukur tersebut dapat memberikan hasil
yang sama bila digunakan untuk mengukur ulang objek yang sama. Tujuan
dilakukan reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi suatu alat ukur
(kuisioner). Suatu instrument dikatakan reliable jika mempunyai nilai cronbach
alpha lebih dari 0,6 (Nurllaly, 1978 dalam Oktavian, 2013). Teknik cronbach
alpha menunjukkan indeks konsistensi internal yang akurat, cepat, dan

ekonomis.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Agar penggunaan analisis regresi ini tidak bias atau tidak terjadi pelanggaran
terhadap asumsi tersebut, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik, yang terdiri dari:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan
distribusi data untuk menghindari bias dan mengetahui apakah data yang

dijadikan sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian
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ini dilakukan dengan uji Komolgrov-smirnov. Dengan kriteria pengujian yaitu
jika angka signifikan lebih dari 0,05 maka data berdistribusi secara normal.
b) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada tidaknya korelasi yang tinggi
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear ganda.Jika ada
korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.Uji Multikolear
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel
bebas/independen dalam suatu model tidak saling berkolerasi satu dengan
lainnya. Pengujian yang baik merupakan pengujian yang mana di dalamnya tidak
terdapat suatu multikolinearitas. Ada tidaknya multikolinearitas dapat diketahui
apabila variabel memiliki Varian Inflation Factor artinya dikatakan multikol
apabila nila VIF disekitar angka 10.Jika VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Semakin tinggi VIF, maka semakin besar peluang untuk
terjadinya multikolinearitas antar variabel indpenden atau variabel bebas.
c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menunjukkan varian dan residual yang tidak sama dari
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel dari setiap
kesalahan pengganggu untuk variabel-variabel bebas yang diketahui tidak
mempunyai varian yang sama untuk semua pengamatan .untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan grafik catterplot. Kriteria
terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu apabila ada pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, menyebar, dan menyempit), maka terjadi
heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila ada pola yang telah, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.5.3. Uji Hipotesis
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a) Analisis Regresi Berganda
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda dimana regresi berganda ini digunakan untuk mengukur pengaruh antara
lebih dari satu variabel independen atau variabel bebas terhadap variabel terikat.
Persamaan regresi berganda yang digunakan dapat dirumuskan:
Y = a+ B1X1 + f2X2 + B3X3 + e

Dimana:

Y = Nilai informasi laporan keuangan

a = Konstanta

X1 = Kapasitas SDM

X2 = Pemanfaatan teknologi informasi

X3 = Sistem pengendalian intern pemerintah
e = Standar error

b) UjiF

Uji F adalah uji kelayakan model (goodness of fit) yang harus dilakukan dalam
analisis regresi linear.Jika uji F tidak signifikan, maka tidak disarankan untuk
melakukan uji t atau uji parsial. Uji F dilakukan dengan mengunakan tabel
ANOVA vyang bertujuan untuk menguji kelayakan model regresi yang
digunakan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05.
Ketentuan yang digunakan adalah (berdasarkan probabilitas):
1. Jika probabilitas > 0,05, maka HO tidak berhasil ditolak, yang berarti bahwa
model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
2. Jika probabilitas < 0,05, maka HO berhasil ditolak, yang berarti bahwa model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
Atau dapat menggunakan perbandingan antara F Hitung dan F Tabel
dengan criteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang berarti

bahwa model regresi layak untuk digunakan dalam penelitian.
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2. Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan HO diterima, yang berarti
bahwa model regresi tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.

c) Ujit
Uji t yaitu menguji apakah variabel independen (X) secara individu berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y). Dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05
dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Bentuk pengujiannya adalah:

1. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti
bahwa tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Pengujian hipotesis juga dapat menggunakan perbandingan antara t
hitung dan t tabel. Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan t tabel. Dasar
pengambilan keputusan adalah:

1. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang berarti
bahwa variabel independennya secara parsial mampu menjelaskan variasi
pada variabel dependennya.

2. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan HO diterima, yang berarti
bahwa variabel independennya secara parsial tidak mampu menjelaskan

variasi pada variabel dependennya.

3.5.4 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah bagian dari keragaman total variabel tak
bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependen) yang dapat diterangkan atau
diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X (variabel yang mempengaruhi atau
independen)  (Supranto, 2001). Koefisien determinasi digunakan untuk

menggambarkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang terjadi dalam
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variabel dependen. Koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase. Nilai
koefisien determinasi ini berkisar 0<R?<1, apabila nilai R? kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas, dan sebaliknya apabila nilai R? besar berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variasi varibel dependen besar.

3.6. Kerangka Pemecahan Masalah

v
Pengumpulan Data Primer
[



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Variabel Independent:

a.Kapasitas Intelektual
SDM

b.Pemanfaatan
Teknologi Informasi

c.Sistem Penaendalian

Variabel Dependen:

Nilai Informasi
Laporan Keuangan

Uji Kualitas Data
a.Uji Validitas

Uji Asur¥si Klasik
a.Uji Normalitas
b.Uji Multikollinearitas

Analisis Regiesi Berganda

Uji Hipotelzsis (Uji t)
Hasil
v

Kesimpulan

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

4.1.1 Visi, Misi, dan Tujuan Pemerintah Kabupaten Situbondo



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Visi dan misi yang dimiliki oleh pemerintahan Kabupaten Situbondo adalah

sebagai berikut:

a. Visi: Terwujudnya masyarakat Situbondo yang beriman, sejahtera, dan
berkeadilan.

b. Misi:

1. Meningkatkan kualitas kehidupan keagamaan melalui peningkatan
pemahaman dan pengalaman nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari
serta member perhatian pada lembaga untuk kelancaran peran dan tanggung
jawab.

2. Meningkatkan kualitas SDM melalui pemerataan dan peningkatan kualitas
pendidikan, pelatihan keterampilan serta peningkatan pelayanan kesehatan
masyarakat.

3. Memperdayakan dan meningkatkan kemampuan ekonomi rakyat.

4. Meningkatkan kualitas dan netralitas pengabdian pengelola pemerintahan
demi terwujudnya profesionalitas kinerja pelayanan.

5. Meningkatkan kualitas demokrasi supremasi hukum dan HAM melalui
peningkatan kesadaran hukum bagi aparatur dan masyarakat.

Tujuan dari pemerintahan Kabupaten Situbondo adalah sebagai berikut:

a. Memanfaatkan fungsi dan peran agama sebagai landasan moral dan etika dalam
pembangunan, membina akhlak mulia, budu pekerti, memupuk etos kerja,
menghargai prestasi, dan menjadi kekuatan pendorong guna mencapai
masyarakat Situbondo yang bermartabat.

b. Meningkatkan kesempatan bagi seluruh masyarakat untuk menikmati pendidikan
secara luas dan merata, menjangkau seluruh lapisan dan wilayah, di berbagai
strata dan jenjang pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta
meningkatkan aksesbilitas pelayanan kesehatan masyarakat yang dilaksanakan
dengan meningkatkan cakupan layanan kesehatan masyarakat yang dilaksanakan
dengan meningkatkan cakupan layanan kesehatan dasar kepada masyarakat serta

meningkatkan kesadaran masyarakat akan arti penting perilaku hidup.
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C.

Meningkatakan aktivitas ekonomi masyarakat, yang ditandai dengan
meningkatnya pendapatan asli daerah, tumbuhnya investasi, meningkatnya
kualitas dan kuantitas produksi serta berkembangnya usaha ekonomi produktif di
masyarakat, sehingga akan mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat secara
luas dan berkelanjutan.

Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah yang didasari kecintaan
kepada rakyat dalam memberikan layanan sehingga terciptanya keterbukaan,
pelayanan yang harmonis, adil, dan memiliki kepastian hukum, serta mendorong
partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Meningkatkan upaya penghormatan, pemenuhan dan penegakan terhadap hukum
dan HAM yang diarahkan pada kebijakan untuk meningkatkan pemahaman dan
menciptakan penegakan dan kepastian hukum yang konsisten terhadap HAM,

perlakuan yang adil dan tidak diskriminatif.

4.1.2 Gambaran Umum Responden Penelitian

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) merupakan bagian dari pemerintahan

daerah yang melaksanakan fungsi pemerintah daerah yang menjalankan fungsi
pemerintahan dan pelayanan publik, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dalam menjalankan tugasnya, SKPD dipimpin oleh seorang kepala SKPD.

Responden dalam penelitian ini adalah Pejabat Penatausahaan Keuangan

SKPD (PPK-SKPD), Pembantu Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (Pembantu
PPK-SKPD) dan staff bagian keuangan di Dinas, Badan, Kantor dan Kecamatan di
Kabupaten Situbondo. Penelitian ini melibatkan SKPD teknis daerah yang terdiri dari
42 SKPD. Berikut ini daftar SKPD Kabupaten Situbondo yang menjadi objek
penelitian terdapat pada Tabel 4.1 yaitu

Tabel 4.1 Rincian Daftar SKPD

No.

1
2
3

Nama Dinas, Badan, dan Kantor di kabupaten Situbondo
Dinas Pendidikan
Dinas Kesehatan
Dinas Pertanian
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4 Dinas Peternakan

5 Dinas Sosial

6 Dinas Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika
7  Dinas Bina Marga dan Pengairan

8 Dinas Cipta Karya

9 Dinas Perindustrian dan Perdagangan

10 Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

11 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

12 Dinas Kelautan dan Perikanan

13 Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
14  Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

15 Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah

16 Badan Kepegawaian Daerah

17 Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat
18 Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan
19 Badan Penanggulangan Bencana Daerah

20 Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu

21 Kantor Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah

22 Kantor Lingkungan Hidup

23 Kantor Keluarga Berencana

24  Kantor Satuan Polisi Pamong Praja

25 Sekretariat Daerah Kabupaten Situbondo

26 Kecamatan Arjasa

27 Kecamatan Asembagus

28 Kecamatan Banyuglugur

29 Kecamatan Banyuputih

30 Kecamatan Besuki

31 Kecamatan Bungatan

32 Kecamatan Jangkar

33 Kecamatan Jatibanteng

34 Kecamatan Kapongan

35 Kecamatan Kendit

36 Kecamatan Mangaran

37 Kecamatan Mlandingan

38 Kecamatan Panarukan

39 Kecamatan Panji

40 Kecamatan Situbondo

41 Kecamatan Suboh

42 Kecamatan Sumbermalang

Sumber: www.situbondo.go.id (2015)
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Peneliti telah menyebarkan kuesioner sebanyak 126 kuesioner pada seluruh
pejabat penatausahaan keuangan SKPD, pembantu pejabat penatausahaan keuangan
SKPD dan staff keuangan di Dinas, Badan, Kantor Kabupaten Situbondo. Dari
jumlah kuesioner yang disebar, jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 98
kuesioner dengan tingkat pengambalian 77,78%.

Tabel 4.2 Deskripsi Proses Pengumpulan Data Kuesioner

No Keterangan Jumlah
1 Jumlah kuesioner yang disebar 126
2 Jumlah kuesioner yang kembali 98
3 Jumlah kuesioner yang tidak kembali 28
4 Tingkat prosentase pengembalian kuesioner 77,78%
5  Jumlah kuesioner yang diolah 98

Sumber: data primer diolah. 2015.

Peneliti menyebarkan 126 kuesioner yang disebar dan hanya ada 98 kuesioner
yang kembali. Kuesioner tidak kembali disebabkan karena beberapa responden
merasa bahwa apa yang akan dijawab sama dengan rekan kerjanya sehingga mereka
tidak mengisinya. Berdasarkan hasil perhitungan akhir, terdapat 98 responden yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan jumlah sampel, diperoleh data-
data terkait dengan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jabatan, lama menduduki
jabatan dan nama instasi.

Tabel 4.3 Gambaran Umum Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 59 60,2
2 Perempuan 39 39,8
Jumlah 98 100

Sumber: Lampiran 2. Data diolah. 2015.

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari jumlah responden sebesar 98
orang. Secara umum mayoritas responden adalah berjenis kelamin laki-laki sebanyak
59 responden atau 60,2%. Sedangkan responden perempuan sebanyak 39 responden
atau 39,8%.
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Tabel 4.4 Gambaran Umum Identitas Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Responden (Orang)  Persentase (%)
1 28 tahun - 32 tahun 22 22,4
2 32 tahun— 37 tahun 33 33,7
3 38tahun —42 tahun 27 27,6
4 > 42 tahun 16 16.3
Jumlah 98 100

Sumber: Lampiran 2, Data diolah. 2015.

Usia responden mayoritas adalah 32 tahun hingga 37 tahun sebanyak 33 orang
(33,7%). Ada 22 orang (22,4%) berusia dari 28 tahun hingga 32 tahun, sebanyak 27
orang (27,6%) berusia 38 hingga 42 tahun dan ada 16 orang (16,3%) berusia lebih
dari 42 tahun.

Tabel 4.5 Gambaran Umum Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden (Orang)  Persentase (%)
1 SMA 0 0
2 D3 9 9,2
3 S 68 69,4
4 S2 21 21,4
Jumlah 98 100

Sumber: Lampiran 2. Data diolah. 2015.

Berdasarkan Tabel 4.5, pendidikan terakhir responden mayoritas adalah S1 yaitu
sebanyak 68 orang (69,4%), sebanyak 9 orang (9,2%) yaitu berpendidikan terakhir
D3 dan sebanyak 21 orang (21,4%) berpendidikan terakhir S2.

Tabel 4.6 Gambaran Umum Identitas Responden Berdasarkan Jabatan

Jumlah Responden Persentase

No Jabatan (Orang) %)

1 Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD 42 42,8
(PPK-SKPD)

2 Pembantu Pejabat Penatausahaan 42 42,8
Keuangan SKPD (Pembantu PPK-SKPD)

3  Staff Keuangan 14 14,2
Jumlah 98 100

Sumber: Lampiran 2. Data diolah. 2015.
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Jumlah responden Pembantu Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (Pembantu
PPK-SKPD) dan Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD) sebanyak 42
orang (42,8%) sedangkan Staff keuangan ada 14 orang (14,2%)

Tabel 4.7 Gambaran Umum Identitas Responden Berdasarkan Lama Menduduki

Jabatan
No Lama Menduduki Jabatan ~ Jumlah Responden (Orang)  Persentase (%)
1 -2 tahun 25 25,5
3 -4 tahun 57 58,1
5 tahun 16 16,3

Sumber: Lampiran 2. Data diolah. 2015.

Berdasarkan Tabel 4.7, mayoritas responden telah menduduki jabatan selama 3
hingga 4 tahun yaitu sebanyak 57 orang (58,1%). Sebanyak 25 orang (25,5%) telah
menduduki jabatan selama 1 hingga 2 tahun dan ada 16 orang (16,3%) menduduki

jabatan selama 5 tahun.

4.1.3 Hasil Pengujian Kualitas Data
a. Hasil Pengujian Validitas

Uji validitas dilakukan dengan korelasi skor individu yang diperoleh masing-
masing item/pertanyaan dengan skor total dari masing-masing item dengan
menggunaka teknik korelasi person. Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid
tidaknya suatu data adalah jika mempunyai nilai koefisien (Ihitung) > (I'taber), dan nilai
signifikan < 5% atau 0,05 maka variabel dapat dikatakan valid.

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Validitas

Variabel Pearson Sig.  Keterangan
Kapasitas Intelektual Sumber Daya Manusia

(X1)

X11 0,444 0,000 Valid
Xi2 0,556 0,000 Valid
Xi3 0,707 0,000 Valid
Xi4 0,748 0,000 Valid
Xis 0,722 0,000 Valid
Xi6 0,627 0,000 Valid

X17 0,473 0,000 Valid
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Xis 0,483 0,000 Valid

X19 0,574 0,000 Valid
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X;)
Xa1 0,707 0,000 Valid
X22 0,776 0,000 Valid
X23 0,796 0,000 Valid
X24 0,752 0,000 Valid
X2 0,638 0,000 Valid
Xa6 0,723 0,000 Valid
Xa7 0,668 0,000 Valid
Xa8 0,737 0,000 Valid
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Xs)
X31 0,726 0,029 Valid
X3 0,618 0,075 Valid
X33 0,512 0,001 Valid
X34 0,492 0,000 Valid
X35 0,576 0,000 Valid
X36 0,626 0,000 Valid
X37 0,611 0,000 Valid
X3 0,669 0,000 Valid
Nilai Informasi Laporan Keuangan (Y)
Y. 0,452 0,000 Valid
Y., 0,508 0,000 Valid
Y. 0,522 0,000 Valid
Y. 0,609 0,000 Valid
N5 0,640 0,000 Valid
Y 0,560 0,000 Valid
Y.z 0,548 0,000 Valid
Y.s 0,602 0,000 Valid
Y. 0,593 0,000 Valid
Y .10 0,433 0,000 Valid

Sumber: Lampiran 4. Data diolah. 2015.

Tabel 4.8 menunjukkan hasil bahwa semua nilai signifikansi korelasi antara
skor butir pernyataan terhadap total skor butir pernyataan memiliki nilai r > 0,330 dan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan

bahwa setiap item pernyataan dalam kuisioner memiliki validitas.
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b. Hasil Pengujian Reliabilitas

Uji realiabilitas dilakukan untuk menguji kebebasan pengukuran dari kesalahan
random sehingga menghasilkan bentuk yang konstan. Suatu alat ukur dinyatakan
konsisten dan dapat di andalkan jika alat ukur tersebut dapat memberikan hasil yang
sama bila digunakan untuk mengukur ulang objek yang sama. Tujuan dilakukan
reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi suatu alat ukur (kuisioner). Suatu
instrument dikatakan reliable jika mempunyai nilai cronbach alpha lebih dari 0,6
(Nurllaly, 1978 dalam Oktavian, 2013).

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen

Nilai
No Variabel Cronbach Keterangan
Aspha (o)
1 Kapasitas Intelektual Sumber Daya 0,771 Reliabel
Manusia
2 Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,777 Reliabel
3  Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 0,705 Reliabel
4 Nilai Informasi Laporan Keuangan 0,728 Reliabel

Sumber: Lampiran 5. Data diolah. 2015.

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil perbandingan antara nilai
Cronbach Aspha (o) dengan o ketetapan yang merupakan nilai kritis reliabilitas
semuanya telah memenuhi kriteria yakni nilai o lebih besar dari 0,60. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner

reliabel.

4.1.4 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan nilai yang Best Linier Unbias Estimator (BLUE) dari
satu persamaan regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian asumsi klasik,

seperti uji normalitas data, multikolinearitas, heteroskedastisitas.
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a. Hasil Pengujian Normalitas Data

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi
normal. Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan distribusi data untuk
menghindari bias dan mengetahui apakah data yang dijadikan sampel berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
Komolgrov-smirnov. Dengan kriteria pengujian yaitu jika angka signifikan lebih dari
0,05 maka data berdistribusi secara normal.

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Normalitas

No Variabel Sig Keterangan

1 Kapasitas Intelektual Sumber Daya 0,317  Berdistribusi Normal
Manusia

2  Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,328  Berdistribusi Normal

3  Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 0,365  Berdistribusi Normal

4 Nilai Informasi Laporan Keuangan 0,337  Berdistribusi Normal

Sumber: Lampiran 6. Data diolah. 2015.

Uji normalitas data yang telah dilakukan menjelaskan bahwa variabel kapasitas
intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, sistem
pengendalian intern pemerintah daerah dan nilai informasi laporan keuangan
memiliki angka signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas.

b. Hasil Pengujian Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Hasil uji multikolinieritas
adalah dengan memperhatikan nilai Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing
variabel, di mana apabila nilai VIF < 10, maka bebas multikolinieritas seperti yang
terdapat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Pengujian Multikolinieritas
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Variabel VIF Keputusan
Kapasitas Intelektual Sumber Daya 1,097 Bebas Multikolinieritas
Manusia
Pemanfaatan Teknologi Informasi 1,198 Bebas Multikolinieritas
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 1,268 Bebas Multikolinieritas
Sumber: Lampiran 6. Data diolah. 2015.

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, terlihat bahwa nilai VIF untuk variabel

kapasitas intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan
sistem pengendalian intern pemerintah daerah < 10, hal ini menunjukkan tidak

terjadinya gejala multikolinieritas dalam model regresi.

c. Hasil Pengujian Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas menunjukkan varian dan residual yang tidak sama dari
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel dari setiap kesalahan
pengganggu untuk variabel-variabel bebas yang diketahui tidak mempunyai varian
yang sama untuk semua pengamatan. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan grafik catterplot. Kriteria terjadi atau
tidaknya heteroskedastisitas yaitu apabila ada pola tertentu yang teratur
(bergelombang, menyebar, dan menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya, apabila ada pola yang telah, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Laporan Keuangan

Regression Studentized Residual
bl

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Sumber: Lampiran 6. Data diolah. 2015.
Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukan bahwa dapat dilihat tidak ada pola yang
jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

4.1.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi linier berganda dilakukan untuk menganalisis pengaruh
kapasitas intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan
sistem pengendalian intern pemerintah daerah terhadap nilai informasi laporan
keuangan pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo. Sesuai hasil analisis regresi
dengan menggunakan SPSS Versi 21 dapat dilihat pada Tabel 4.12
Tabel 4.12 Hasil Ringkasan Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized

Coefficients t Sig.
Variabel Std.

B Error
(Constant) 2,668
Kapa5|_tas intelektual sumber daya 0223 0,090 2476 0,015
manusia
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,240 0,094 2,541 0,013
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 0,329 0,097 3,393 0,001

Sumber: Lampiran 7. Data diolah. 2015.
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Model regresi berdasarkan hasil analisis di atas adalah :.
Y =2,668 + 0,223X; + 0,240X; + 0,329 X3

Analisis dari persamaan tersebut adalah :

1)

2)

3)

Koefisien regresi kapasitas intelektual sumber daya manusia adalah positif, hal
ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara variabel kapasitas
intelektual sumber daya manusia dengan nilai informasi laporan keuangan
pemerintah daerah Artinya apabila ada peningkatan kapasitas intelektual sumber
daya manusia, sedangkan pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem
pengendalian intern pemerintah tetap maka nilai informasi laporan keuangan
pemerintah daerah mengalami peningkatan. Demikian pula sebaliknya, apabila
ada penurunan kapasitas intelektual sumber daya manusia, sedangkan
pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern pemerintah
tetap maka nilai informasi laporan keuangan pemerintah daerah mengalami
penurunan.

Koefisien regresi pemanfaatan teknologi informasi adalah positif, hal ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan searah antara variabel pemanfaatan
teknologi informasi dengan nilai informasi laporan keuangan pemerintah daerah.
Artinya apabila ada peningkatan pemanfaatan teknologi informasi tetapi
kapasitas intelektual sumber daya manusia, dan sistem pengendalian intern
pemerintah tetap maka nilai informasi laporan keuangan pemerintah daerah juga
akan meningkat. Demikian pula sebaliknya, apabila ada penurunan pemanfaatan
teknologi informasi tetapi kapasitas intelektual sumber daya manusia, dan sistem
pengendalian intern pemerintah tetap maka nilai informasi laporan keuangan
pemerintah daerah juga akan menurun.

Koefisien regresi sistem pengendalian intern pemerintah sebesar poitif, hal ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan searah antara variabel sistem
pengendalian intern pemerintah dengan nilai informasi laporan keuangan
pemerintah daerah. Artinya apabila ada peningkatan terhadap Sistem

pengendalian intern pemerintah tetapi kapasitas intelektual sumber daya manusia,
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pemanfaatan teknologi informasi, tetap maka nilai informasi laporan keuangan
pemerintah daerah juga akan meningkat. Demikian pula sebaliknya, apabila ada
penurunan terhadap sistem pengendalian intern pemerintah tetapi kapasitas
intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, tetap maka

nilai informasi laporan keuangan pemerintah daerah juga akan menurun.

416 Ujif
Uji F adalah uji kelayakan model (goodness of fit) yang harus dilakukan
dalam analisis regresi linear. Jika uji F tidak signifikan, maka tidak disarankan untuk
melakukan uji t atau uji parsial. Uji F dilakukan dengan mengunakan tabel ANOVA
yang bertujuan untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, sehingga
nilai koefisien regresi secara bersama-sama dapat diketahui.
Tabel 4.13 Hasil Uji f

Nilai f hitung Nilai f tabel Sig Keputusan
13,616 2,78 0,000 Signifikan
Sumber: Lampiran 7. Data diolah. 2015.

Berdasarkan uji ANOVA atau Fies, didapat nilai fhiwung > fraber Yaitu 13,616 >
2,78 dan probabilitas 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa

model regresi layak untuk digunakan dalam penelitian.

4.1.7 Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian nilai koefisien regresi masing-masing variabel independen dapat
dilakukan dengan membandingkan antara statistik hitung dan statistik tabel.

1) Apabila thiung < tianel, berarti Ho diterima dan H, ditolak, jadi variabel independen
secara parsial tidak memiliki pengaruh nyata atau signifikan terhadap variabel
dependen.

2) Apabila thitung > tanel, berarti Ho ditolak dan H, diterima, jadi variabel independen
secara parsial memiliki pengaruh nyata atau signifikan terhadap variabel

dependen.
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Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Uji t

Variabel t hitung tiabel Sig. Keterangan

Kapasitas intelektual sumber daya 2476 1672 0,015 Hjditerima
manusia

Pemanfaatan teknologi informasi 2,541 1672 0,013 Hjditerima
Sistem pengendalian intern 3,393 1,672 0,001 Hsditerima
pemerintah

Sumber: Lampiran 7. Data diolah. 2015.

Berdasarkan Tabel 4.14 maka dapat diketahui bahwa semua variabel seperti

kapasitas intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan

sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh nyata dan signifikan terhadap

nilai informasi laporan keuangan. Masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Nilai thiung dari kapasitas intelektual sumber daya manusia lebih besar dari tipel
(2,476 > 1,672), dan nilai signifikansi hasil penelitian adalah lebih kecil dari 5%,
yaitu 0,015, maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kapasitas
intelektual sumber daya manusia berpengaruh terhadap nilai informasi laporan
keuangan, diterima.

Nilai thiung dari pemanfaatan teknologi informasi lebih besar dari twpe (2,541 >
1,672), dan nilai signifikansi hasil penelitian adalah lebih kecil dari 5%, yaitu
0,013, maka hipotesis ke dua yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh terhadap nilai informasi laporan keuangan, diterima.

Nilai thiwng dari sistem pengendalian intern pemerintah lebih besar dari tipe (3,393
> 1,672), dan nilai signifikansi hasil penelitian adalah lebih kecil dari 5%, yaitu
0,001, maka hipotesis ke tiga yang menyatakan bahwa sistem pengendalian
intern pemerintah berpengaruh terhadap nilai informasi laporan keuangan,

diterima.

4.2 Pembahasan
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan diuraikan di atas,
diketahui bahwa variabel-variabel bebas yaitu kapasitas intelektual sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, sistem pengendalian intern pemerintah,

berpengaruh nyata dan signifikan terhadap nilai informasi laporan keuangan.

4.2.1 Pengaruh Kapasitas intelektual sumber daya manusia Terhadap Nilai
Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo
Berdasarkan hasil analisis regresi diperolen bahwa kapasitas intelektual

sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap nilai informasi laporan
keuangan, ini dibuktikan dengan perhitungan regresi dengan tingkat signifikansi
0,000. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kapasitas
intelektual sumber daya manusia berpengaruh terhadap nilai informasi laporan
keuangan, diterima. Berpengaruhnya kapasitas intelektual sumber daya manusia
terhadap nilai informasi laporan keuangan mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kemampuan SDM baik dalam tingkatan individu, organisasi/kelembagaan, maupun
sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai
tujuannya secara efektif dan efisien, maka nilai informasi laporan keuangan semakin
baik.

Menurut Yosefrenaldi (2008), kapasitas intelektual sumber daya manusia
adalah kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab vyang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan
pengalaman yang cukup memadai. Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik,
SKPD harus memiliki sumber daya manusia yang memiliki kapasitas baik, yang
didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti pelatihan dan
mempunyai pengalaman di bidang keuangan. Kegagalan sumber daya manusia
pemerintah daerah dalam memahami dan menerapkan logika akuntansi akan
berdampak pada kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian

laporan dengan standar yang telah ditetapkan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yaitu Pejabat Penatausahaan
Keuangan SKPD (PPK-SKPD) dan Pembantu Pejabat Penatausahaan Keuangan
SKPD (Pembantu PPK-SKPD), memiliki latar belakang pendidikan pada sub bagian
keuangan/akuntansi, memiliki peran dan tanggung jawab sub bagian keuangan,
melakukan pelatihan keahlian dalam tugas dan memiliki kapasitas sehingga mampu
meningkatkan nilai informasi laporan keuangan yaitu dimana informasi laporan
keuangan tersebut relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yosefrinaldi
(2008) yang menemukan bahwa Kapasitas SDM berpengaruh signifikan positif
terhadap kualitas LKPD. Selain itu penelitian ini juga mendukung penelitian Andriani
(2010), yang menemukan bahwa kapasitas intelektual sumber daya manusia secara
signifikan memiliki pengaruh terhadap validitas laporan keuangan pemerintah daerah
dan penggunaan teknologi informasi secara signifikan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu laporan keuangan pemerintah daerah. Ariesta (2013) juga
menemukan bahwa kualitas sumberdaya manusia, pemanfaatan teknologi informasi

dan pengendalian intern akuntansi berpengaruh signifikan terhadap keterandalan.

4.2.2 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Nilai Informasi

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai informasi laporan keuangan, ini
dibuktikan dengan perhitungan regresi dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan
demikian hipotesis ke dua yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh terhadap nilai informasi laporan keuangan, diterima. Berpengaruhnya
pemanfaatan teknologi informasi terhadap nilai informasi laporan keuangan
mengindikasikan bahwa semakin baik manfaat yang diharapkan oleh pengguna
teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya, maka nilai informasi laporan

keuangan semakin baik.
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Menurut Jugiyanto (1995) pemanfaatan adalah perilaku karyawan teknologi
dalam tugasnya, pengukurannya berdasarkan frekuensi penggunaan dalam diversitas
aplikasi yang dijalankan. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang
diharapkan oleh penggunaan teknologi informasi dalam melaksanakan tugas,
pengukurannya berdasarkan frekuensi penggunaan dan diversitas aplikasi yang
dijalankan. Dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat serta potensi
pemanfaatannya secara luas, maka dapat membuka peluang bagi berbagai pihak
untuk mengakses, mengelola, dan mendayagunakan informasi keuangan daerah
secara cepat dan akurat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SKPD Situbondo, sub bagian
keuangan memiliki komputer dengan jumlah yang cukup untuk melaksanakan tugas,
jaringan internet telah terpasang di unit kerja telah digunakan semaksimal mungkin,
jaringan komputer telah dimanfaatkan di unit kerja sebagai penghubung dalam
pengiriman informasi yang dibutuhkan, pengolahan data transaksi keuangan
menggunakan software yang ada, proses akuntansi dilakukan secara komputerisasi,
laporan akuntansi dihasilkan dari sistem informasi yang terintegrasi, adanya jadwal
pemeliharaan peralatan secara teratur dan peralatan yang rusak/ usang di data tepat
waktu.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yosefrinaldi
(2008) yang menemukan bahwa Pemanfaatan Tl berpengaruh signifikan positif
terhadap kualitas LKPD. Selain itu penelitian ini juga mendukung penelitian Andriani
(2010), yang menemukan bahwa penggunaan teknologi informasi secara signifikan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan pemerintah daerah. Ariesta
(2013) juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian

intern akuntansi berpengaruh signifikan terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan.

4.2.3 Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Daerah Terhadap
Nilai Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Situbondo
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Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh bahwa sistem pengendalian intern
pemerintah berpengaruh secara signifikan terhadap nilai informasi laporan keuangan,
ini dibuktikan dengan perhitungan regresi dengan tingkat signifikansi 0,040. Dengan
demikian hipotesis ke tiga yang menyatakan bahwa sistem pengendalian intern
pemerintah berpengaruh terhadap nilai informasi laporan keuangan, diterima.
Berpengaruhnya sistem pengendalian intern pemerintah terhadap nilai informasi
laporan keuangan mengindikasikan bahwa semakin baik pengendalaian intern yang
meliputi rencana organisasi, prosedur dan catatan yang dirancang untuk menjaga
keterandalan data akuntansi, maka nilai informasi laporan keuangan semakin baik.

Dalam Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2006, Sistem Pengendalian Intern
(SPI) adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh manajemen yang diciptakan untuk
memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapaian efektivitas, efisiensi,
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan
penyajian laporan keuangan pemerintah. Dalam PP No 60 Tahun 2008, Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) adalah Sistem Pengendalian Intern yang
diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah
daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada SKPD, sub bagian keuangan telah
menyelenggarakan sistem akuntansi yang meliputi prosedur akuntansi penerimaan
kas, prosedur akuntansi pengeluaran kas, prosedur akuntansi asset dan prosedur
akuntansi selain kas. Selain itu, SKPD Situbondo memiliki pemisahan tugas dalam
rangka pelaksanaan APBD, daftar rekening (chart of account) pemerintah daerah
tersedia dan digunakan, setiap transaksi yang terjadi harus didukung dengan bukti
transaksi yang valid dan sah, setiap transaksi dicatat dalam buku catatan akuntansi,
catatan akuntansi dijaga untuk tetap up-to-date, transaksi tidak dapat dilakukan tanpa
adanya otorisasi dari pihak yang berwenang dan laporan-laporan keuangan direview
dan disetujui terlebih dahulu oleh kepala sub bagian keuangan sebelum
didistribusikan.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Arfianti
(2011), yang menemukan bahwa SPI berpengaruh positif signifikan terhadap
keandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Ariesta (2013) yang menemukan bahwa pengendalian
intern akuntansi berpengaruh signifikan terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan.

Dengan memperhatikan dan meningkatkan sumber daya manusia yang
dimiliki baik pada tingkatan sistem, kelembagaan, maupun individu, didukung
dengan pemanfaatan teknologi informasi seoptimal mungkin, dan adanya rancangan
pengendalian intern akuntansi yang memadai diharapkan SKPD Situbondo khususnya
bagian akuntansi mampu melaksanakan tugas dan fungsi akuntansi dengan baik yang
akhirnya bermuara pada dihasilkannya laporan keuangan pemerintah daerah yang
andal dan tepat waktu.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kapasitas
intelektual sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem
pengendalian intern pemerintah daerah terhadap nilai informasi laporan keuangan
pemerintah, yang ditinjau dengan menggunakan variabel kapasitas intelektual sumber
daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern
pemerintah. Setelah dilakukan analisis data, dapat diambil beberapa kesimpulan
yaitu:

a. Hasil penelitian menyatakan bahwa kapasitas intelektual sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap nilai informasi laporan keuangan pemerintah
daerah. Semakin tinggi kapasitas intelektual sumber daya manusia yang ada pada
bagian akuntansi/penatausahaan keuangan pada SKPD maka semakin baik pula
nilai informasi laporan keuangan pemerintah daerah.

b. Hasil penelitian menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap nilai informasi laporan keuangan pemerintah
daerah. Berpengaruhnya pemanfaatan teknologi informasi terhadap nilai
informasi laporan keuangan mengindikasikan bahwa semakin baik manfaat yang
diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya,
maka nilai informasi laporan keuangan semakin baik.

c. Hasil penelitian menyatakan bahwa sistem pengendalian intern pemerintah
daerah berpengaruh positif terhadap nilai informasi laporan keuangan pemerintah
daerah. Berpengaruhnya sistem pengendalian intern pemerintah terhadap nilai
informasi  laporan  keuangan mengindikasikan bahwa semakin baik
pengendalaian intern yang meliputi rencana organisasi, prosedur dan catatan
yang dirancang untuk menjaga keterandalan data akuntansi, maka nilai informasi

laporan keuangan semakin baik.

47


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5.2

a.

5.3

Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat kelemahan atau keterbatasan, yaitu
Kurangnya pemahaman dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner serta sikap kepedulian dan keseriusan dalam menjawab semua
pertanyaan-pertanyaan yang ada.
Masalah subjektivitas dari responden dapat mengakibatkan hasil penelitian ini
rentan terhadap biasnya jawaban responden
Responden penelitian terbatas pada 3 bagian yaitu pejabat, pembantu dan staff
keuangan, karena ketiga pihak tersebut yang berurusan langsung dengan Nilai

Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat diajukan

beberapa saran, antara lain:

a.

Peneliti selanjutnya dapat melengkapi metode survey dengan wawancara untuk
meningkatkan sikap keseriusan responden dalam menjawab semua pertanyaan
yang ada. Dan mengurangi subjektivitas dari responden yang mengakibatkan hail
penelitian ini rentan terhadap biasnya jawaban responden.

Mengurangi subjektivitas dari responden yang mengakibatkan hail penelitian ini
rentan terhadap biasnya jawaban responden

Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel tidak hanya pada bagian keuangan
saja tetapi pada semua departement.

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah SKPD
Kabupaten Situbondo, karena nilai koefisien adalah positif, diharapkan agar bisa
meningkatkan lagi atau mempertahankan kapasitas intelektual sumber daya
manusia yang berkualitas, memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan
pengendalian intern secara efektif agar opini BPK untuk Kabupaten Situbondo

bisa menjadi Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).
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LAMPIRAN 1. KUESIONER

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KAPASITAS INTELEKTUAL SUMBER DAYA MANUSIA,
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENGENDALIAN
INTERN PEMERINTAH DAERAH TERHADAP NILAI INFORMASI
LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN
SITUBONDO

Responden yang terhormat,

Memohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi
kuesioner ini. Peneliti berharap anda menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa
yang anda lakukan. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan terbuka.

Data kuesioner ini peneliti perlukan untuk menyusun skripsi sebagai salah
satu syarat untuk dapat menyelesaikan program studi S1 pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember Jurusan Akuntansi. Oleh karena itu, saya mohon kepada
Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner dengan baik, benar, dan jujur. Sesuai dengan
kode etik penelitian, peneliti menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan Anda
untuk mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. Demi
keberhasilan penelitian ini, kami mohon kerja samanya.

Atas kesediaan bapak/lbu yang telah meluangkan waktu untuk mengisi

kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya.

Hormat Saya,

Firna Dwi Prestisia
NIM. 100810301095
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IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden e
(Boleh tidak diisi)

2. Jenis Kelamin . () Laki-laki
( ) Perempuan
3. Usia > Y— Tahun
4. Pendidikan Terakhir () SMA
()Ds3
()s1
()s2
5. Jabagh R Ff 00 . ... N\. ... Y. 8
6. Lama Menduduki Jabatan D Tahun

PETUNJUK PENGISIAN
Peneliti mengharapkan Bapak/lbu menjawab pertanyaan dibawah ini sesuai
dengan kondisi tempat Bapak/Ibu bekerja dengan memberi tanda check list () pada
tabel yang sudah tersedia dengan memilih:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S - Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
RR - Ragu-ragu
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1. KAPASITAS INTELEKTUAL SUMBER DAYA MANUSIA

No. Pertanyaan SS S |RR | TS | STS

1. | Minimal staff sub bagian keuangan merupakan
lulusan D3 Akuntansi.

2. | Pegawai yang ahli dibidangnya ditempatkan
pada bagian yang sesuai dengan keahlian.

3. | Pegawai  yang  memiliki  kemampuan
dibidangnya dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik.

4. | Metode pelatihan dapat menunjang kapasitas
staf bagian keuangan.

5. | Materi pelatihan yang diberikan mudah
dipahami oleh pegawai.

6. | Materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan staf bagian keuangan.

7. | Pengalaman dibutuhkan untuk menentukan
spesifikasi pekerjaan.

8. | Pegawai yang mempunyai prestasi Kerja
sebelumnya, tidak terlalu sulit untuk
ditempatkan pada bagian lain yang sesuai.

9. | Pengalaman yang lama dalam suatu bidang
dapat mengurangi kesalahan.

2. PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI

No. Pertanyaan SS S |RR | TS | STS

1. | Sub bagian keuangan memiliki komputer
dengan  jumlah yang cukup  untuk
melaksanakan tugas.

2. | Jaringan internet telah terpasang di unit kerja
secara Local Area Network atau Wide Area
Network.

3. | Jaringan komputer telah dimanfaatkan di unit
kerja sebagai penghubung dalam pengiriman
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informasi yang dibutuhkan.

4. | Pengolahan  data  transaksi  keuangan
menggunakan software yang ada.

5. | Proses akuntansi dilakukan secara
komputerisasi.

6. | Laporan akuntansi dihasilkan dari sistem
informasi yang terintegrasi.

7. | Adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara
teratur.

8. | Peralatan yang rusak/ usang di data tepat

waktu.

3. SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH

disetujui terlebih dahulu oleh kepala sub
bagian keuangan sebelum didistribusikan.

No. Pertanyaan S, | RRAFTS 4TS

1. | Sub bagian keuangan menyelenggarakan
sistem akuntansi meliputi:

Prosedur akuntansi penerimaan kas
Prosedur akuntansi pengeluaran kas
Prosedur akuntansi asset

Prosedur akuntansi selain kas

2. | Ada pemisahan tugas dalam rangka
pelaksanaan APBD

3. | Daftar rekening (chart of account)
pemerintah daerah tersedia dan digunakan.

4. | Setiap transaksi yang terjadi harus didukung
dengan bukti transaksi yang valid dan sah.

5. | Setiap transaksi dicatat dalam buku catatan
akuntansi.

6. | Catatan akuntansi dijaga untuk tetap up-to-
date.

7. | Transaksi tidak dapat dilakukan tanpa
adanya otorisasi dari  pihak  yang
berwenang.

8. | Laporan-laporan keuangan direview dan
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4. NILAI INFORMASI LAPORAN KEUANGAN

No.

Pertanyaan

SS

RR

TS

STS

1.

Laporan keuangan yang dikonsolidasikan sub
bagian keuangan dapat memberikan informasi
yang memungkinkan para pengguna untuk
mengoreksi ekspektasi mereka di masa lalu.

Laporan keuangan konsolidasi yang dihasilkan
telah dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam
penyusunan anggaran tahun berikutnya

Sub bagian keuangan menyelesaikan laporan
keuangan tepat waktu.

Sub bagian keuangan mengkonsolidasi laporan
keuangan secara lengkap.

Informasi yang dihasilkan dari laporan
keuangan konsolidasi telah menggambarkan
dengan jujur transaksi yang seharusnya
disajikan dalam laporan keuangan.

Informasi yang dihasilkan dari laporan
keuangan konsolidasi bebas dari kesalahan
yang bersifat material

Informasi diarahkan untuk kebutuhan umum
bukan untuk kebutuhan pihak tertentu.

Apabila informasi yang dilakukan pengujian
lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda,
hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang
tidak berbeda jauh.

Informasi yang termuat dalam laporan
keuangan dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan periode sebelumnya.

10.

Informasi yang dihasilkan dalam laporan
keuangan konsolidasi memenuhi kebutuhan
para pengguna dari laporan keuangan
pemerintah.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 2. REKAPITULASI DATA RESPONDEN

Jenis Pendidikan Lama

No | Kelamin | Usia | Terakhir Jabatan Jabatan
Pembantu Pejabat Penatausahaan

1 | Laki-laki 32 S1 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

2 | Perempuan | 29 D3 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

3 | Laki-laki 32 S1 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

4 | Perempuan | 35 Sl Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

5 | Laki-laki 32 D3 Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

6 | Laki-laki 31 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

7 | Laki-laki 32 S1 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

8 | Perempuan | 36 D3 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

9 | Perempuan | 35 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

10 | Laki-laki 32 S1 Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

11 | Perempuan | 36 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

12 | Perempuan | 35 Sl Keuangan 5
Pembantu Pejabat Penatausahaan

13 | Laki-laki 31 D3 Keuangan 2

14 | Perempuan | 36 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 5
Pembantu Pejabat Penatausahaan

15 | Laki-laki 32 S ls Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

16 | Perempuan | 30 D3 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

17 | Laki-laki 31 S1 Keuangan 1
Pembantu Pejabat Penatausahaan

18 | Laki-laki 32 S1 Keuangan 5
Pembantu Pejabat Penatausahaan

19 | Perempuan | 36 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

20 | Laki-laki 32 S1 Keuangan 4
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Jenis Pendidikan Lama
No | Kelamin | Usia | Terakhir Jabatan Jabatan
Pembantu Pejabat Penatausahaan
21 | Laki-laki 37 S1 Keuangan 2
22 | Perempuan | 42 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 5
23 | Perempuan | 41 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan
24 | Laki-laki 36 S1 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan
25 | Perempuan | 36 Sl Keuangan 4
26 | Perempuan | 41 &1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 5
Pembantu Pejabat Penatausahaan
27 | Laki-laki 37 S1 Keuangan 4
28 | Perempuan | 40 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
29 | Laki-laki 36 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan b
30 | Laki-laki 40 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan
31 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 2
32 | Perempuan | 38 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan
33 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 5
34 | Perempuan | 35 52 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan
35 | Perempuan | 35 S1 Keuangan 4
36 | Laki-laki 45 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
37 | Perempuan | 44 Sl Pejabat Penatausahaan Keuangan 5
Pembantu Pejabat Penatausahaan
38 | Perempuan | 36 Sl Keuangan 4
39 | Laki-laki 37 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
40 | Laki-laki 43 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
41 | Laki-laki 47 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 5
42 | Perempuan | 36 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
43 | Laki-laki 45 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
44 | Laki-laki 46 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 1
45 | Laki-laki 47 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
46 | Laki-laki 48 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 2
47 | Perempuan | 37 51 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
48 | Laki-laki 44 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
49 | Laki-laki 36 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4
50 | Perempuan | 38 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
51 | Laki-laki 39 S1 Pembantu Pejabat Penatausahaan 1
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Jenis Pendidikan Lama

No | Kelamin | Usia | Terakhir Jabatan Jabatan
Keuangan

52 | Laki-laki 45 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

53 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

54 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

55 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

56 | Perempuan | 39 S1 Keuangan 4

57 | Laki-laki 42 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 4

58 | Laki-laki 42 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

59 | Perempuan | 35 Sl Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

60 | Laki-laki 32 S1 Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

61 | Perempuan | 36 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

62 | Perempuan | 35 51 Keuangan 5
Pembantu Pejabat Penatausahaan

63 | Perempuan | 35 SI Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

64 | Laki-laki 32 Sl Keuangan 4

65 | Perempuan | 38 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

66 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 1

67 | Laki-laki 45 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

68 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

69 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

70 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

71 | Perempuan | 39 S1 Keuangan 4

72 | Perempuan | 38 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

73 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 1

74 | Laki-laki 45 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
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Jenis Pendidikan Lama

No | Kelamin | Usia | Terakhir Jabatan Jabatan
Pembantu Pejabat Penatausahaan

75 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

76 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

77 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

78 | Perempuan | 39 S1 Keuangan 4

79 | Laki-laki 45 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

80 | Laki-laki 40 Sl Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

81 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

82 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

83 | Perempuan | 39 S1 Keuangan 4

84 | Laki-laki 45 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3

85 | Laki-laki 45 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

86 | Laki-laki 40 Sl Keuangan 3

87 | Laki-laki 45 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

88 | Laki-laki 40 Sl Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

89 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

90 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

91 | Perempuan | 39 S1 Keuangan 4

92 | Laki-laki 45 S2 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

93 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 3
Pembantu Pejabat Penatausahaan

94 | Laki-laki 40 S1 Keuangan 2
Pembantu Pejabat Penatausahaan

95 | Laki-laki 39 Sl Keuangan 4
Pembantu Pejabat Penatausahaan

96 | Perempuan | 39 S1 Keuangan 4

97 | Perempuan | 38 S1 Pejabat Penatausahaan Keuangan 3
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Jenis Pendidikan Lama

No | Kelamin | Usia | Terakhir Jabatan Jabatan
Pembantu Pejabat Penatausahaan

98 | Laki-laki 39 S1 Keuangan 1
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Kapasitas intelektual sumber daya manusia (X1)
No| X11|X12|X13|X14|X15|X16 | X17|X18|X19

LAMPIRAN 3. REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
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Kapasitas intelektual sumber daya manusia (X1)

No| X11|X12 | X13|X14 | X15 | X16 | X17]X18 ]| X19
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Kapasitas intelektual sumber daya manusia (X1)
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Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2)
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LAMPIRAN 4. HASIL UJI VALIDITAS

a. Kapasitas intelektual sumber daya manusia

Correlations

X1.1| X1.2 | X1.3| X1.4 X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 X1
Pearson Correlation 1 , 2571 ,087 , 113 , 207 | ,202 , 246 ,061 ,007| ,444
X1.1 Sig. (2-tailed) ,011] ,393 ,266 ,041| ,046 ,015| ,553 ,947 | ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,257 1| ,345 ,469 ,087| ,276 ,185| ,085 ,183 | ,556
X1.2 Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,000 ,396 | ,006 ,068| ,407 ,071] ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,087 ,345 1 ,628 ,509 | ,244 ,246 | ,322 ,549 | ,707
X1.3 Sig. (2-tailed) ,393 ,000 ,000 ,000| ,016 ,015| ,001 ,000| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,113 469 ,628 1 ,523| ,375 ,200( ,218 ,539 | ,748
X1.4 Sig. (2-tailed) ,266 ,000| ,000 ,000| ,000 ,0491 ,031 ,000| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,207 ,087 1 ,509 ,523 11 ,390 , 216 ,308 , 392 ,722
X1.5 Sig. (2-tailed) ,041 ,396 | ,000 ,000 ,000 ,033| ,002 ,000| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,202 276 ,244 ,375 ,390 1 ,193 | ,215 ,388 | ,627
X1.6 Sig. (2-tailed) ,046 ,006| ,016 ,000 ,000 ,057 | ,033 ,000| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,246 ,185| ,246 ,200 , 2161 ,193 1] ,197 , 209 ,473
X1.7 Sig. (2-tailed) ,015 ,068| ,015 ,049 ,033| ,057 ,052 ,039| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,061 ,085| ,322 ,218 ,308| ,215 ,197 1 ,482 | ,483
X1.8 Sig. (2-tailed) ,653 ,407 | ,001 ,031 ,002| ,033 ,052 ,000| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,007 , 183 | ,549 ,539 ,392| ,388 ,209| ,482 1] ,574
X1.9 Sig. (2-tailed) ,947 ,071] ,000 ,000 ,000| ,000 ,039| ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,444 ,556 | ,707 ,748 722 ,627 473 ,483 574 1
X1 Sig. (2-tailed) ,000| ,000[ ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000( 000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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b. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Correlations

X2.1 | X222 | X23 | X24 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 X2
Pearson Correlation 1 ,5635 426 ,502 ,258 442 ,449 ,5635 , 707
X2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,535 1 ,684 ,519 429 426 474 ,370 776
X2.2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation 426 ,684 1 ,590 436 ,463 ,528 ,432 ,796
X2.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,502 ,519 ,590 1 ,374 ,366 ,388 ,553| ,752
X2.4  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,258 ,429 436 374 1 ,610 ,185 ,385 ,638
X2.5 Sig. (2-tailed) ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,068 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation 442 ,426 ,463 ,366 ,610 1 374 ,5635 , 723
2.6 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,449 474 ,528 ,388 ,185 374 1 ,544 ,668
X2.7 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,068 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,535 ,370 ,432 ,553 ,385 ,535 ,544 1 737
X2.8 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation , 707 776 , 796 , 752 ,638 , 723 ,668 737 1
X2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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c. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah

Correlations

X3.1 | X3.2 | X33 [ X34 | X35 | X3.6 [ X3.7 [ X338 X3
Pearson Correlation 1 229 -,097 ,086 ,053 ,248 ,101| -,070 ,726
X3.1 Sig. (2-tailed) ,023 ,343 ,402 ,607 ,014 324 ,493 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,229 1 ,276 ,238 ,153 ,115 ,229 ,210 ,618
X3.2  Sig. (2-tailed) ,023 ,006 ,018 ,133 ,298 ,023 ,038| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation -,097 ,276 1 ,428 471 321 ,004 ,159 ,512
X3.3 Sig. (2-tailed) ,343 ,006 ,000 ,000 ,001 ,970 , 117 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,086 ,238 ,428 1 ,554 473 ,302 159,492
X3.4 Sig. (2-tailed) ,402 ,018 ,000 ,000 ,000 ,003 , 117 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,053 ,153 471 ,554 1 ,705 ,328 ,315| ,576
X3.5 Sig. (2-tailed) ,607 ,133 ,000 ,000 ,000 ,001 ,002 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,248 ,115 321 473 , 705 1 ,383 ,325 ,626
X3.6 Sig. (2-tailed) ,014 ,298 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,101 ,229 ,004 ,302 ,328 ,383 1 ,519 ,611
X3.7 Sig. (2-tailed) 324 ,023 ,970 ,003 ,001 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation -,070 ,210 ,159 ,159 ,315 ,325 ,519 1 ,669
X3.8 Sig. (2-tailed) ,493 ,038 117 , 117 ,002 ,001 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation , 726 ,618 ,512 ,492 ,576 ,626 ,611 ,669 1
X3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98

. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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d. Nilai Informasi Laporan Keuangan

Correlations

Y1l | Y2 |Y3 Y4 | Y5 Y.6 Y7 | Y8 [ Y9 [Y.10 Y
Pearson Correlation 1] ,138]| ,214| ,425( ,017| ,096|-,216| ,196| ,198| -,088| ,452
Y.1  Sig. (2-tailed) ,175| ,035| ,000| ,865| ,348( ,032| ,053| ,051| ,389| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98| 98
Pearson Correlation ,138 1| ,443| ,425| ,376| ,177| ,153| ,045]-,039| ,254| ,508
Y.2  Sig. (2-tailed) ,175 ,000| ,000( ,000| ,082| ,132| ,658| ,700( ,011| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98| 98
Pearson Correlation 214 ,443 1| ,690| ,474] ,161| ,046| ,024| ,011|-,035] ,522
Y.3  Sig. (2-tailed) ,035] ,000 ,000| ,000| ,113| ,651| ,816| ,911| ,730| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98| 98
Pearson Correlation ,425| ,425| ,690 1| ,423( ,188| ,185| ,039| ,001| ,036| ,609
Y.4  Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000 ,000( ,064| ,069| ,704| ,993| ,727| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98| 98
Pearson Correlation ,017| ,376| ,474| ,423 1| ,220| ,449]| ,161| ,414| ,155| ,640
Y.5  Sig. (2-tailed) ,865] ,000( ,000| ,000 ,0291 ,000| ,113| ,000( ,127| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98| 98
Pearson Correlation ,096| ,177| ,161| ,188| ,220 1| ,582| ,396| ,249| ,229]| ,560
Y.6  Sig. (2-tailed) ,348| ,082| ,113| ,064| ,029 ,000| ,000| ,014| ,023| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98| 98
Pearson Correlation -,216| ,153| ,046| ,185| ,449| ,582 1| ,394| ,316] ,400| ,548
Y.7  Sig. (2-tailed) ,032| ,132| ,651| ,069| ,000| ,000 ,000| ,002| ,000]| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98| 98
Pearson Correlation ,196 | ,045( ,024| ,039| ,161| ,396| ,394 1| ,559| ,307| ,602
Y.8  Sig. (2-tailed) ,053| ,658| ,816| ,704| ,113| ,000| ,000 ,000| ,002| ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98| 98
Pearson Correlation ,1981-,039( ,011( ,001| ,414| ,249| ,316( ,559 1] ,293| ,593
Y.9  Sig. (2-tailed) ,051( ,700| ,911| ,993| ,000| ,014| ,002( ,000 ,003 | ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation -,088| ,254(-,035( ,036| ,155| ,229| ,400( ,307| ,293 1] .,433
Y.10 Sig. (2-tailed) ,389( ,011| ,730| ,727| ,127| ,023| ,000( ,002| ,003 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Pearson Correlation ,452 | ,508| ,522( ,609| ,640| ,560| ,548( ,602| ,593| ,433 1
i Sig. (2-tailed) ,000| ,000]| ,000]| ,000| ,000]| ,000| ,000{| ,000| ,000]| ,000
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| N I 98| 98| 98| 98| 98| 98| 98| 98| 98| 98| 98|

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI RELIABILITAS
a. Kapasitas intelektual sumber daya manusia

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

771

10

b. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

177

c. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,705

d. Nilai Informasi Laporan Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,728

11
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LAMPIRAN 6. HASIL UJI ASUMSI KLASIK

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 Y
N 98 98 98 98
Nof I Eeleterst Mean 39,91 36,88 35,67 43,88
Std. Deviation 3,546 4,746 2,438 3,239
Absolute ,156 ,125 ,121 ,126
Most Extreme Differences  Positive ,156 ,125 121 ,126
Negative -,148 -,124 -,105 -,084
Kolmogorov-Smirnov Z 1,392 ,945 ,939 ,995
Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 ,328 ,365 ,337
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
IModeI Unstandardized Std. t Sig. Collinearity
Coefficients Coeff Statistics
B Std. Error | Beta Toleran VIF
ce
(Constant) 2,668 ,086 ,000| 1,000
Kapasitas intelektual sumber daya
) ,223 ,090 ,223| 2,476 ,015 911 1,097
1 manusia
Pemanfaatan Teknologi Informasi ,240 ,094 , 240 2,541 ,013 ,834 1,198
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah ,329 ,097 , 329 | 3,393 ,001 , 788 1,268

a. Dependent Variable: Nilai Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

47
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c. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

80
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LAMPIRAN 7. HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Variables Entered/Removed?

[Model Variables Entered Variables Method
Removed
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah,
1 Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kapasitas . |Enter
Jintelektual sumber daya manusia”

a. Dependent Variable: Nilai Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

b. All requested variables entered.

Model Summary®

IModel R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 ,854° ,729 ,713 ,563527910 1,725

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Pemanfaatan Teknologi Informasi,
Kapasitas intelektual sumber daya manusia
b. Dependent Variable: Nilai Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

ANOVA?
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 29,384 3 9,795 13,616 ,OOOb
1 Residual 67,616 94 , 719
Total 97,000 97

a. Dependent Variable: Nilai Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

b. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kapasitas

intelektual sumber daya manusia

Coefficients®

IModeI Unstandardized Std. t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coeff
B Std. Error | Beta Tolerance VIF
(Constant) 2,668 ,086 ,000| 1,000
Kapasitas intelektual sumber daya manusia ,223 ,090 223 | 2,476 ,015 ,911( 1,097
' Pemanfaatan Teknologi Informasi ,240 ,094 , 240 2,541 ,013 ,834| 1,198
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah ,329 ,097 329 3,393 ,001 ,788| 1,268

a. Dependent Variable: Nilai Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

81
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